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Abstrak 

Peningkatan kualitas kerja terpengaruh oleh pengalaman atau kebiasaan yang telah 
terbudaya dengan kata lain biasa karena terbiasa. Sehingga kebudayaan kerja harus dibiasakan 

sejak masa pendidikan. Oleh karena itu Sekolah Menengah Kejuruan berbasis binaan industri 

telah membiasakan para peserta didik dengan aktivitas industri sehingga pada saat peserta 
didik telah sampai pada masa kerja mereka tidak lagi canggung dengan aktivitas di industri 

dan cendurung mudah untuk berdaptasi pada lingkungan kerja. Cara kerja dari Sekolah 

tersebut yakni sekolah yang bermitra atau kerja sama dengan industri. 

 

 

PENDAHUALUAN 

Dunia industri di Indonesia merupakan sebuah tantangan dan peluang yang harus dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan ekomoni Nasional. Namun dengan adanya industri yang 

semakin meningkat di Indonesia muncul beberapa pengaruh dalam kesinambungan hidup 

yakni adanya persaingan yang semakin ketat dan tingkat pengangguran yang meningkat 

karena sumber daya manuasia yang tingkat kualitasnya rendah. 

Tingkat sumberdaya manusia yang rendah berpengaruh besar dengan kinerja seseorang, 

karena pada dasarnya indutri membutuhkan sumber daya manusia yang kompeten dalam 

bidang yang dimiliki. Pendidikan masih menjadi faktor terpenting untuk meningkatkan 

sumber daya manusia dimana kualitas diri diolah untuk lebih kompeten dalam bidang yang 

ditekuni. 

Pendidikan yang sesuai untuk mengikuti pasar yakni pendidikan yang berorientasi ke 

industri sehingga dalam pelaksanaan pendidikan peserta didik sudah dikenalkan dengan 

indutri guna membudayakan atau membiasakn peserta didik pada lingkungan indutri. Namun 

pendidikan di Indonesia masih mengalami beberapa kendala dalam pelaksanaanya karena 

adanya ketidakseimbangan antara peluang kerja yang ada dengan jumlah output pendidikan 

yang mencari pekerjaan. 

Berbagai pihak mengatakan bahwa pendidikan kejuruan belum sesuai dengan kondisi 

nyata dalam dunia kerja, belum mencapai kompetensi yang diharapkan, sehingga 

menyebabkan penganguran. Pendidkan kejuruan harus mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi sebagai kunci utama dalam mempersiapkan output yang siap 

diterjunkan ke dunia kerja. Untuk mencapai hal tersebut lembaga pendidkan kejuruan harus 

memprioritaskan pengembangan sistem pendidikan yang berorientasi pada peningkatan 

kualitas lulusan yang benar benar kompeten dalam bidangnya. 

Dan untuk merealisasikan hal tersebut banyak lembaga pendidikan yang bekerja sama 

dengan dunia industri demi terwujudnya output yang siap diterjunkan pada dunia kerja. Dan 

pihak industri percaya dengan lembaga pendidikan karena industri turut andil dalam 

pelaksanaan pendidikan dimana lembaga pendidikan yang mengimplementasikan dunia 

industri. 

mailto:muchlisalwahabi@gmail.com


tinggi penguasaan pelajaran bahasa Indonesia, diharapkan akan semakin tinggi 

penguasaan pelajaran lainnya.  

Menurut Tarigan (2008:2), keterampilan berbahasa mencakup empat 

segi, yaitu menulis, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan 

berbahasa tersebut merupakan satu kesatuan dan harus dilaksanakan secara 

seimbang. Setiap keterampilan erat sekali berhubungan dengan ketiga 

keterampilan berbahasa lainnya misalnya, seseorang mulai belajar menulis, 

kemudian berbicara, selanjutnya membaca dan menulis. Menulis dan berbicara 

merupakan bidang kegiatan berbahasa lain, sedangkan membaca menulis 

merupakan bidang kegiatan berbahasa tulis. 

Menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang untuk 

mengungkapkan buah pikirnya melalui bahasa tulis untuk dibaca dan dimengerti 

oleh orang lain. Buah pikir itu dapat berupa pengalaman, pendapat, 

pengetahuan, keinginan, perasaan sampai gejolak hati seseorang. Ide-ide 

tersebut diungkapkan dan disampaikan dengan bahasa tulis, yaitu bahasa yang 

tidak menggunakan peralatan bunyi dan pendengaran melainkan menggunakan 

tanda dan lambang-lambang yang harus dibaca (Gie, 2002: 9). 

Pengembangan keterampilan menulis termasuk menulis deskripsi perlu 

mendapatkan perhatian yang serius karena keterampilan menulis tidak 

terbentuk secara otomatis dan tidak semudah yang kita bayangkan. Seseorang 

yang ingin terampil menulis memerlukan pelatihan yang teratur, khususnya 

dalam menulis deskripsi. Di dalam menulisdeskripsi, siswa akan dituntut untuk 

lebih kreatif dalam mengekspresikan, mengembangkan ide, dan gagasan.  

Mengingat pentingnya belajar menulis dan dengan tujuan meningkatkan 

keterampilan menulis, siswa perlu dilatih dengan membiasakan diri 

mengembangkan keterampilan menulis. Selama ini, pembelajaran menulis 

deskripsi dilakukan secara konvensional, artinya siswa diberi sebuah teori 

menulis deskripsi kemudian siswa melihat contoh dan akhirnya siswa ditugasi 

untuk membuat paragraf atau wacana deskripsi baik secara langsung atau 


